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Spesifikasi Modul

· Suport level tegangan TTL(5V) dan 3.3V

· Range Frekuensi 2.4-2.524 GHz 

· Data Rate: 1Mbps, 250Kbps

· Multi Channel: 125 Channel, Channel switching time<200uS

· Dua Receiver bekerja secara terpisah independen

· Built In decoder, encoder, data buffer dan komputasi CRC

· Built In antena

· Mode kerja ShockBurst dan Direct.

Modul DX24i terdiri dari 3 bagian, bagian-bagian itu adalah modul DX24i(A),  modul DX24i(B) dan modul TRF24G. Modul DX24i(A) hanya digunakan jika akan mengoperasikan modul DX24i pada level tegangan TTL(5V). Jika akan mengoperasikan modul DX24i pada level tegangan 3.3V maka modul DX24i(A) tidak perlu dioperasikan.

Modul DX24i(A)
Modul DX24i(A) berfungsi sebagai konverter level tegangan dari level tegangan TTL(5V) ke 3.3V dan sebaliknya. 

Jika menggunakan modul DX24i pada level tegangan TTL maka modul DX24i(A) digabungkan dengan modul DX24i(B) melalui JP1 pada modul DX24i(A) dan JP2  pada modul DX24i(B). 
Jika modul DX24i(A) dan (B) digabungkan,maka JP2 pada modul DX24i(A) akan berfungsi sebagai port interface, dengan konfigurasi pin seperti pada tabel 1:

Tabel 1

	Pin JP2 Modul DX24i(A)
	Nama
	Tipe/Arah

	1
	GND
	Power

	2
	VCC
	Power

	3
	CE*
	Input

	4
	DR2*
	Output

	5
	CLK2*
	Input

	6
	DATA2*
	Input/Output

	7
	CS*
	Input

	8
	DR1*
	Output

	9
	CLK1*
	Input

	10
	DATA*
	Input/Output


Semua pin pada JP2 modul DX24i(A) beroperasi pada level tegangan TTL(5V).
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Gambar 1

Letak Komponen Modul DX24i(A)

Modul DX24i(B)

Modul DX24i(B) berfungsi sebagai konverter header modul TRF24G, bekerja pada level tegangan 3.3V. Jika modul DX24i akan dioperasikan menggunakan level tegangan TTL maka modul DX24i(B) harus digabungkan dengan modul DX24i(A) dan menggunakan port interface JP2 modul DX24i(A).
 Jika modul DX24i akan dioperasikan menggunakan level tegangan 3.3V maka cukup hanya menggunakan modul DX24i(B) saja, dan JP2 modul DX24i(B) sebagai port interface. Konfigurasi port JP2 modul DX24i(B) sebagai port interface adalah seperti pada tabel 2

Tabel 2

	Pin JP2 Modul DX24i(B)
	Nama
	Tipe/Arah

	1
	GND
	Power

	2
	3.3V
	Power

	3
	CE
	Input

	4
	DR2
	Output

	5
	CLK2
	Input

	6
	DATA2
	Output

	7
	CS
	Input

	8
	DR1
	Output

	9
	CLK1
	Input

	10
	DATA
	Input/Output


Semua pin pada JP2 modul DX24i(B) beroperasi pada level tegangan 3.3V
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Gambar 2

Tampak Atas Modul DX24i(B) dan Modul TRF24G
Modul TRF24G

Modul TRF24G merupakan modul transceiver RF. Beroperasi pada range Frekuensi 2.4-2.524 GHz. Kecepatan pengiriman data maksumal 1Mbps. Mempunyai 125 Channel, dengan waktu pergantian antar channel <200uS. Mempunyai dua receiver pada satu modul dan bekerja secara terpisah independen. Built In decoder, encoder, data buffer, komputasi CRC,dan antena Mempunyai 2 mode kerja, yaitu mode ShockBurst dan Direct.

Prinsip Pengiriman Data ShockBurst
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Gambar 3

Prinsip Pengiriman Data Dengan Mode ShockBurst

Data dikirimkan oleh MCU ke modul TRF24G dengan kecepatan tertentu sesuai dengan kubutuhan. Data tersebut ditampung pada internal FIFO buffer lalu dikirimkan melalui RF dengan kecepatan 1Mbps.
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Gambar 4

FlowChart Pengiriman Data Dengan Mode ShockBurst
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Gambar 5

Diagram Waktu Pengiriman Data Dengan Mode ShockBurst
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Gambar 6

FlowChart Penerimaan Data Dengan Mode ShockBurst
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Gambar 7

Diagram Waktu Penerimaan Data Dengan Mode ShockBurst

Konfigurasi/Inisialisasi Modul 

Agar modul DX24i dapat bekerja maka terlebih dahulu perlu dilakukan proses inisialisasi terhadap modul TRF24G, baik untuk mode kerja ShockBurst maupun mode kerja Direct. Inisialisasi dilakukan dengan mengirimkan konfigurasi data ke modul. Pada proses modul bekerja pada mode konfigurasi. Bentuk konfigurasi data adalah seperti pada tabel 3. 

Penjelasan dari data konfigurasi tersebut adalah, bit ke 143 sampai bit ke 120 diabaikan, bit ke 119 sampai 16 adalah bit konfigurasi untuk penggunaan modul dengan mode kerja Shockburst, sedangkan bit ke 15 sampai bit ke 0 adalah bit konfigurasi secara umum, baik untuk mode kerja Shcokburt maupun mode kerja Direct. 

Penjelasan untuk konfigurasi data mode kerja Shockbusrt adalah, Bit ke 119 sampai bit ke 112 adalah DATA2_W, yaitu bit yang menyatakan panjang payload yang akan dikirimkan ke penerima pada kanal 2. Bit 111 sampai bit 104 adalah DATA1_W, yaitu bit yang menyatakan panjang payload yang akan dikirimkan ke penerima pada kanal 1. Bit  ke 103 sampai 64 adalah ADDR2, yaitu alamat penerima untuk kanal 2, dengan panjang alamat sampai 40 bit. Bit ke 63 sampai 24 adalah ADDR1, yaitu alamat penerima untuk kanal 1, dengan panjang alamat sampai 40 bit. Bit ke 23 sampai 18 adalah ADDR_W, yaitu panjang bit yang digunakan untuk bit alamat pada ADDR2 dan ADDR1. Bit ke 17 adalah bit CRC_L yaitu bit untuk menentukan panjang dari CRC yang akan dikalkulasi oleh modul Transceiver 2.4GHz. Jika bit ke 17 diberi logika 1 maka modul Transceiver akan mengkalkulasikan 16 bit CRC, jika diberi logika 0 maka modul Transceiver akan mengkalkulasikan 8 bit CRC. Bit ke 16 adalah bit CRC_EN, yaitu bit untuk mengaktifkan sistem kalkulasi dan pengecekan CRC internal modul. 

Bit ke 15 sampai 0 adalah bit konfigurasi modul secara umum, penjelasan dari bit-bit tersebut adalah, bit 15 adalah bit RX2_EN, yaitu bit untuk menentukan kanal penerima, apakah menggunakan 1 kanal atau 2 kanal sekaligus. Jika bit 15 diberi logika 1 maka modul Transceiver akan bekerja dengan 2 kanal penerima, jika diberi logika 0 maka modul Trnasceiver akan bekerja dengan 1 kanal penerima. Bit ke 14 adalah bit mode komunikasi, yaitu bit untuk menentukan mode kerja modul, apakah bekerja dengan mode Shcokburst atau Direct. Jika bit ke 14 diberi logika 1 maka modul Trnasceiver akan bekerja dengan mode Shockburst, sebaliknya jika diberi logika 0 maka modul akan bekerja dengan mode direct. Bit ke 13 adalah bit untuk menentukan kecepatan data RF maksimum, jika diberi logika 1 maka kecepatan data adalah 1Mbps, jika diberi logika 0 maka kecepatan data adalah 250Kbps. Bit 12 sampai bit 10 adalah bit XO_F, yaitu bit untuk menentukan frekuensi kristal yang akan digunakan oleh modul Transceiver. Bit ke 9 dan 8 adalah bit untuk mementukan power pengiriman RF, seperti yang terdapat pada tabel 4. Sedangkan bit ke 7 sampai bit ke 1 adalah RF_CH#, yaitu bit untuk menentukan kanal RF yang akan digunakan. Untuk menghitung frekuensi kanal pada transmiter adalah menggunakan perhitungan seperti pada formula 1. Untuk menghitung frekuensi kanal pada penerima kanal 1 adalah menggunakan perhitungan seperti pada formula 2, sedangkan untuk penerima kanal 2 adalah menggunakan perhitungan seperti pada formula 3. Bit ke 0 adalah untuk memilih apakah modul Transceiver bekerja sebagai pengirim atau penerima. Jika berlogika 0 maka modul transceiver bekerja sebagai pengirim sedangkan jika berlogika 1 maka modul transceiver akan bekerja sebagai penerima.

Formula 1:

Channel_TX=2400MHz+RF_CH#*1.0MHz

Formula 2

Channel_RX1=2400MHz+RF_CH#*1.0MHz 

Formula 3:

Channel_RX2=2400MHz+RF_CH#*1.0MHz+8MHz
Bentuk paket data yang ditransmisikan oleh modul Transceiver 2.4GHz adalah seperti pada gambar 9, bentuk paket ini digunakan baik pada mode kerja shockbusrt ataupun pada mode kerja dircet mode. PREAMBLE adalah bit tambahan yang dipergunakan untuk sinkronisisi antara penerima dan pengirim. ADDRESS adalah bit yang menentukan alamat penerima. PAYLOAD adalah data yang dikirimkan, sedangkan CRC adalah kode untuk mengetahui telah terjadi perubahan data pada proses pengiriman. 

Untuk mode kerja shockbusrt, bagian PREAMBLE dan CRC telah ditangani oleh modul Transceiver, sehingga pengguna hanya mengirimkan alamat tujuan dan data saja, sedangkan pada mode kerja direct, semua ditentukan sendiri oleh pengguna, mulai dari PREAMBLE sampai CRC, walaupun begitu CRC dapat tidak dipergunakan. 

Sebagai contoh bentuk konfigurasi data untuk pengirim, adalah seperti pada potongan program 1. Pada potongan program 1, modul Transceiver dikonfigurasikan dengan konfigurasi sebagai berikut:

· Panjang data untuk penerima kanal 2 (DATA2_W) adalah 08H, yaitu 8 bit data

· Panjang data untuk penerima kanal 1 (DATA1_W) adalah 08H, yaitu 8 bit data

· Panjang data alamat untuk penerima kanal 2 dan 1 (ADDR_W) adalah 010000b, yaitu 16 bit data.

· Alamat penerima kanal 2 (ADDR2) adalah 4848H, dengan panjang data alamat (ADDR_W) adalah 16 bit.

· Alamat penerima kanal 1 (ADDR2) adalah 4242H, dengan panjang data alamat (ADDR_W) adalah 16 bit.

· Panjang data CRC (CRC_L) adalah 16 bit, CRC_L=1

· Sistem kalkulasi CRC aktif (CRC_E=1)

· Sistem penerimaan 2 kanal aktif (RX2_EN=1)

· Mode kerja adalah Shockbusrt (CM=1)

· Kecepatan data RF maks 1Mbps (RF=1)

· Menggunakan frekuensi kristal 16MHz (XO_F= 011b)

· RF Output Power 0dBm (RF_PWR=00b)

· Menggunakan frekuensi kanal 2410MHz, (RF_CH#=0001010b)

· Bekerja sebagai transmiter, RXEN=0b

Pada penerima konfigurasi data yang digunakan adalah sama, perbedaannya terletak pada bit ke 0, yaitu RXEN yang bernilai 1b.

Potongan Program 1:

1. TABEL_INIT:

2. DB
10001110B
;143-136

3. DB
00001000B
;135-128

4. DB
00011100B
;127-120

5. DB
00001000B
;119-112 (DATA2_W)

6. DB
00001000B
;111-104 (DATA1_W)

7. DB
00000000B
;103-96
(ADDR2)

8. DB
00000000B
;95-88

9. DB
00000000B
;87-80

10. DB
01001000B
;79-72

11. DB
01001000B
;71-64

12. DB
00000000B
;63-56 (ADDR1)

13. DB
00000000B
;55-48

14. DB
00000000B
;47-40

15. DB
01000010B
;39-32

16. DB
01000010B
;31-24

17. DB
01000011B
;23-16 (ADDR_W,CRC_L,CRC_EN)

18. DB
11101111B
;15-8 (RX2_EN,CM,RFDR_SB,XO_F,RF_PWR)

19. DB
00010100B
;7-0 (RF_CH,RXEN)

Tabel 3

Konfigurasi Data Untuk Inisialisasi
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Tabel 4

RF Output Power
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Gambar 8

Diagram Waktu Proses Inisialisasi/ Mode Konfigurasi
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Gambar 9

Bentuk Paket Data













DELTA ELECTRONIC

www.delta-electronic.com


